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Informasi Pelaksanaan dan Mata Acara
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Tahun 2023

Hari, Tanggal : Selasa, 19 September 2023

Waktu : Pukul 14.00 WIB s.d selesai

Tempat : Ballroom Menara BNI Lantai 6
Jalan Pejompongan Raya No.
7, Bendungan Hilir, Jakarta

Mata Acara

Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal
4 Anggaran Dasar Perseroan tentang Permodalan
Perseroan

Mata Acara Kedua:
Perubahan Susunan Pengurus Perseroan
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Mata Acara Pertama
Persetujuan atas Stock Split dan
Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan tentang Permodalan Perseroan
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Penjelasan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan

Dasar Hukum:

 Pasal 5 dan Pasal 3 POJK No. 15/POJK.04/2022 tentang 
Pemecahan Saham dan Penggabungan Saham oleh 
Perusahaan Terbuka

 Surat PT Bursa Efek Indonesia No. S-06132/BEI.PP3/07-
2023 tanggal 26 Juli 2023 tentang Persetujuan Izin Prinsip 
atas rencana Pemecahan Saham

 Pasal 19 UUPT 
 Pasal 4 ayat (2), Pasal 28, Pasal 25 ayat (5), dan Pasal 5 

ayat (4) huruf c.1.1 Anggaran Dasar Perseroan
 Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik

Indonesia selaku Pemegang Saham Seri A Dwiwarna No. 
SR-432/MBU/08/2023 tanggal 18 Agustus 2023 perihal 
Persetujuan Mata Acara Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) Luar Biasa Tahun 2023 PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk

Regulasi yang mengatur pelaksanaan Stock Split:

• Pelaksanaan Stock Split wajib terlebih dahulu 
memperoleh persetujuan RUPS

• Sebelum mengumumkan RUPS untuk persetujuan Stock 
Split, perseroan harus terlebih dahulu mendapatkan 
persetujuan prinsip dari Bursa Efek Indonesia

• Stock Split mengubah nilai nominal saham sehingga 
diperlukan perubahan Anggaran Dasar Perseroan

• Perubahan Anggaran Dasar Perseroan harus 
mendapatkan persetujuan oleh Pemegang Saham 
melalui Rapat Umum Pemegang Saham



Penjelasan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan

Latar belakang dilaksanakannya Stock Split

 Harga saham Perseroan per 25 Agustus 2023 sebesar
Rp9.100/lembar, meningkat 17% dari posisi 1 Jan 2020,
relatif lebih baik dari IHSG (10%) dan LQ-45 (-5%) terhadap
posisi 1 Jan 2020.

 Kepemilikan Asing terhadap 40% saham Perseroan
meningkat menjadi 64% dari 46% di tahun 2020

 Perseroan memproyeksikan harga saham Perseroan
berpotensi terus meningkat seiring kinerja fundamental
keuangan yang sehat.

• Tingkat likuiditas perdagangan Saham Perseroan baik

Rata–rata volume transaksi harian saham Perseroan selama 
periode Januari sd 25 Agustus 2023 (YTD) mencapai Rp255 Miliar, 
atau setara dengan 0,15% dari total kapitalisasi Pasar Perseroan

2023 Daily Avg Turnover BBNI 17%
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Penjelasan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan

Stock Split adalah tindakan pemecahan jumlah lembar saham Perseroan yang beredar berdasarkan
rasio tertentu

Stock Split yang akan dilakukan oleh Perseroan tidak mempengaruhi kecukupan permodalan dan 
kinerja keuangan perusahaan

Pemegang saham tidak perlu melakukan pembayaran apapun kepada Perseroan sehubungan
dengan stock split. Semua saham setelah pemecahan saham yang diusulkan akan mendapat
peringkat pari passu satu sama lain

Stock split tidak menyebabkan dilusi atau penurunan jumlah kepemilikan saham oleh pemegang
saham, karena jumlah lembar saham BBNI yang beredar meningkat secara proporsional, sedangkan
nilai nominal dan nilai pasar dari setiap lembar saham akan turun secara proporsional juga.
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Penjelasan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan

Tujuan Stock Split

Meningkatkan demand atas
saham Perseroan dengan

memperluas basis investor

Membuat harga saham
Perseroan menjadi terjangkau
bagi investor perorangan (ritel)

Basis investor yang lebih luas dapat 
menghasilkan likuiditas perdagangan

yang lebih tinggi

Perseroan berkeyakinan bahwa usulan pemecahan saham (Stock Split) akan bermanfaat bagi Perseroan dan Pemegang
Saham Perseroan karena alasan berikut:
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Penjelasan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan

Rincian rencana Stock Split

1) Rasio Stock Split yang 
diajukan adalah 1:2

2) Stock Split dilakukan
terhadap semua
klasifikasi saham
Perseroan, yang terdiri
dari Seri A Dwiwarna
yang dimiliki khusus
oleh Negara Republik
Indonesia serta Seri B 
dan Seri C yang dimiliki
oleh Masyarakat

3) Atas pelaksanaan Stock Split, maka nilai nominal saham serta jumlah saham
Perseroan yang ditempatkan dan disetor menjadi sebagai berikut:

* 1 (satu) saham Seri A Dwiwarna dipecah dua namun 1 saham hasil pemecahan akan menjadi saham Seri B milik Negara Republik Indonesia dengan 
nilai nominal sebesar Rp3.750,00 per saham

01

02

03

Sebelum Stock Split Sesudah Stock Split dengan rasio
pemecahan 1:2

Jumlah
Saham

Nilai Nominal
(Rp) per saham

Jumlah
saham

Nilai Nominal
(Rp) per saham

Saham Seri A-Dwiwarna 1 7.500 1* 3.750

Saham Seri B 289.341.866 7.500 578.683.733 3.750

Saham Seri C 18.359.314.591 375 36.718.629.182 187,50

Jumlah Saham 18.648.656.458 - 37.297.312.916 -
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Penjelasan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan

Ilustrasi Harga Teoritis Setelah Pelaksanaan Stock Split 

Sebagai ilustrasi, harga rata-rata harian per saham selama
tahun 2023 hingga 25 Agustus 2023 (Year to date) adalah
sebesar Rp9.100, maka dengan rasio 1 (satu) saham lama 
dipecah menjadi 2 (dua) saham baru, nilai teoritis saham 
Perseroan akan menjadi sebagai Rp4.550 per lembar

Pemegang Saham harus mencatat bahwa tidak ada
jaminan harga pasar saham Perseroan setelah penyelesaian
Stock Split yang diusulkan, akan sama atau lebih tinggi dari
harga teoritis. Namun, Perseroan senantiasa memastikan
kinerja fundamental keuangan yang sehat sehingga akan
mampu meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi
Investor.8000
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Penjelasan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan

Persetujuan prinsip dari Bursa Efek atas rencana pemecahan saham

Telah diterima Perseroan dari PT Bursa 
Efek Indonesia sebagaimana dituangkan
dalam Surat PT Bursa Efek Indonesia No. 
S-06132/BEI.PP3/07-2023 tanggal 26 
Juli 2023
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Penjelasan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan

Estimasi tanggal efektif Stock Split

Aktivitas Timeline Keterangan
(hari Kalender)

Permohonan Persetujuan Prinsip ke BEI Senin, 24 Juli 2023 H-54 RUPS

Permohonan persetujuan rencana Stock Split dan RUPSLB kepada KBUMN Senin, 24 Juli 2023 H-53 RUPS

Persetujuan BEI Jumat, 4 Agustus 2023 H-40 RUPS

Pemberitahuan RUPS Kepada OJK mengenai rencana RUPS dengan melampirkan Persetujuan Prinsip BEI Jumat, 4 Agustus 2023 H-40 RUPS

Pengumuman RUPS dan Keterbukaan Informasi Rencana Stock Split Jumat, 11 Agustus 2023 H-35 RUPS

Usulan Mata Acara Rapat dari Pemegang Saham Maks. Senin, 21 Agustus 2023 H-28 RUPS

Tanggal Pemanggilan RUPS Senin, 28 Agustus 2023 H-21 RUPS

RUPS Selasa, 19 September 2023 H+0 RUPS

Ringkasan Risalah RUPS Kamis, 21 September 2023 H+2 RUPS

Penerimaan Pemberitahuan Perubahan AD dari Kemenkumham * Kamis, 21 September 2023 H+2 RUPS

Permohonan Pencatatan Saham Tambahan Ke BEI atas saham Hasil Stock Split * Kamis, 21 September 2023 H+2 RUPS

Keterbukaan Informasi Terkait Aksi Korporasi * Rabu, 4 Oktober 2023 H+15 RUPS

Pengumuman Bursa: Harga Teoritis Saham * Senin, 9 Oktober 2023 H+20 RUPS

Pengumuman Bursa: *
Peniadaan Perdagangan di Pasar Tunai pada tanggal 10-11 Oktober 2023 Senin, 9 Oktober 2023 H+20 RUPS

Pemecahan Saham * Selasa, 10 Oktober 2023 H+21 RUPS

* Merupakan estimasi. Berdasarkan Pasal 22 POJK No. 15/POJK.04/2022 tentang Pemecahan Saham dan Penggabungan Saham oleh Perusahaan Terbuka, Stock Split dilakukan paling lambat 30 hari sejak
RUPS yang menyetujui pelaksanaannya
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Anggaran Dasar Saat ini Usulan Perubahan

Pasal 4 ayat (1) Pasal 4 ayat (1)

Modal dasar Perseroan ini sebesar Rp15.000.000.000.000,00 (lima 
belas triliun Rupiah), yang terbagi atas
a. 1 (satu) saham seri A Dwiwarna, dengan nilai nominal sebesar

Rp7.500,00 (tujuh ribu lima ratus Rupiah);
b. 289.341.866 (dua ratus delapan puluh sembilan juta tiga ratus

empat puluh satu ribu delapan ratus enam puluh enam) saham
seri B, masing-masing saham bernilai nominal sebesar
Rp7.500,00 (tujuh ribu lima ratus Rupiah); dan

c. 34.213.162.660 (tiga puluh empat milyar dua ratus tiga belas
juta I seratus enam puluh dua ribu enam ratus enam puluh) 
saham seri C, masing-masing saham bernilai nominal sebesar 
Rp375,00 (tiga ratus tujuh puluh Iima Rupiah);

Modal dasar Perseroan ini sebesar Rp15.000.000.000.000,00 
(lima belas triliun Rupiah), yang terbagi atas
a. 1 (satu) saham seri A Dwiwarna, dengan nilai nominal 

sebesar Rp3.750,00 (tiga ribu tujuh ratus lima puluh Rupiah);
b. 578.683.733 (lima ratus tujuh puluh delapan juta enam ratus

delapan puluh tiga ribu tujuh ratus tiga puluh tiga) saham seri
B, masing-masing saham bernilai nominal sebesar
Rp3.750,00 (tiga ribu tujuh ratus lima puluh Rupiah); dan

c. 68.426.325.320 (enam puluh delapan milyar empat ratus dua
puluh enam juta tiga ratus dua puluh lima ribu tiga ratus dua
puluh) saham seri C, masing-masing saham bernilai nominal 
sebesar Rp187,50 (seratus delapan puluh tujuh koma lima 
nol Rupiah);

Usulan Perubahan Anggaran Dasar

Penjelasan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan
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Anggaran Dasar Saat ini Usulan Perubahan

Pasal 4 ayat (2) Pasal 4 ayat (2)

Dari Modal Dasar tersebut, telah ditempatkan dan diambil bagian serta disetor sebanyak
kurang lebih 54,05% (lima puluh empat koma nol lima persen) atau sejumlah 
18.648.656.458 (delapan belas milyar enam ratus empat puluh delapan juta enam ratus
Iima puluh enam ribu empat ratus lima puluh delapan) saham dengan nilai nominal 
seluruhnya sebesar Rp9.054.806.974.125,00 (sembilan triliun lima puluh empat milyar
delapan ratus enam juta sembilan ratus tujuh puluh empat ribu seratus dua puluh
lima Rupiah) yang terdiri dari :
a. 1 (satu) saham seri A Dwiwarna dengan nilai nominal Rp7.500,00 (tujuh ribu lima 

ratus Rupiah);
b. 289.341.866 (dua ratus delapan puluh sembilan juta tiga ratus empat puluh satu ribu

delapan ratus enam puluh enam) saham seri B, dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp2.170.063.995.000,00 (dua triliun seratus tujuh puluh milyar enam puluh 
tiga juta sembilan ratus sembilan puluh lima ribu Rupiah);

c. 18.359.314.591 (delapan belas milyar tiga ratus lima puluh sembilan juta tiga ratus 
empat belas ribu lima ratus sembilan puluh satu) saham seri C, dengan jumlah nilai
nominal seluruhnya sebesar Rp6.884.742.971.625,00 (enam triliun delapan ratus
delapan puluh empat milyar tujuh ratus empat puluh dua juta sembilan ratus tujuh 
puluh satu ribu enam ratus dua puluh lima Rupiah).

Dari Modal Dasar tersebut, telah ditempatkan dan diambil bagian serta disetor
sebanyak kurang lebih 54,05% (lima puluh empat koma nol lima persen) atau 
sejumlah 37.297.312.916 (tiga puluh tujuh milyar dua ratus sembilan puluh tujuh
juta tiga ratus dua belas ribu sembilan ratus enam belas) saham dengan nilai 
nominal seluruhnya sebesar Rp9.054.806.974.125,00 (sembilan triliun lima puluh
empat milyar delapan ratus enam juta sembilan ratus tujuh puluh empat ribu
seratus dua puluh
lima Rupiah) yang terdiri dari :
a. 1 (satu) saham seri A Dwiwarna dengan nilai nominal Rp3.750,00 (tiga ribu

tujuh ratus lima puluh Rupiah);
b. 578.683.733 (lima ratus tujuh puluh delapan juta enam ratus delapan puluh tiga

ribu tujuh ratus tiga puluh tiga) saham seri B, dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp2.170.063.995.000,00 (dua triliun seratus tujuh puluh milyar enam 
puluh tiga juta sembilan ratus sembilan puluh lima ribu Rupiah);

c. 36.718.629.182 (tiga puluh enam milyar tujuh ratus delapan belas juta enam
ratus dua puluh sembilan ribu seratus delapan puluh dua) saham seri C, dengan
jumlah nilai nominal seluruhnya sebesar Rp6.884.742.971.625,00 (enam triliun
delapan ratus delapan puluh empat milyar tujuh ratus empat puluh dua juta 
sembilan ratus tujuh puluh satu ribu enam ratus dua puluh lima Rupiah).

Usulan Perubahan Anggaran Dasar
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Penjelasan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan
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Usulan Persetujuan Mata Acara Pertama:
Persetujuan atas Stock Split dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan 
tentang Permodalan Perseroan

Dalam Rapat akan usulkan:
1. Menyetujui pelaksanaan Pemecahan Saham Perseroan (Stock Split) dengan rasio 1:2 (satu berbanding dua), sehingga:

a. Nilai nominal per Saham Seri A Dwiwarna dan Seri B dari sebesar Rp7.500,- (tujuh ribu lima ratus rupiah) menjadi Rp3.750,- (tiga ribu
tujuh ratus lima puluh rupiah), dengan ketentuan:

i. 1 (satu) saham Seri A Dwiwarna tetap dipertahankan sebagai saham Seri A Dwiwarna milik Negara Republik Indonesia dengan
nilai nominal sebesar Rp3.750,- (tiga ribu tujuh ratus lima puluh rupiah); dan

ii. 1 (satu) saham Seri A Dwiwarna menjadi 1 (satu) saham Seri B milik Negara Republik Indonesia; dengan nominal sebesar 
Rp3.750,- per saham;

b. Nilai nominal per Saham Seri C dari Rp375 (tiga ratus tujuh puluh lima rupiah) menjadi Rp187,5,- (seratus delapan puluh tujuh koma
lima rupiah).

2. Sehubungan dengan pemecahan saham Perseroan (Stock Split), maka menyetujui perubahan Pasal 4 ayat (1) dan (2) Anggaran Dasar 
sebagaimana termuat dalam Materi Rapat yang telah ditayangkan dalam Rapat.

3. Menyetujui untuk memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan, dengan hak substitusi, untuk melakukan segala dan setiap
tindakan yang diperlukan sehubungan dengan pelaksanaan pemecahan saham Perseroan (Stock Split), termasuk tetapi tidak terbatas untuk
mengatur dan menetapkan tata cara dan jadwal pelaksanaan pemecahan nilai nominal saham (Stock Split) sesuai dengan peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal, untuk menyatakan/menuangkan keputusan tersebut dalam akta yang dibuat dihadapan
Notaris, termasuk menegaskan susunan pemegang saham Perseroan (jika diperlukan), dan/atau perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
dalam keputusan Rapat ini kepada instansi yang berwenang, serta melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Mata Acara Kedua
Perubahan Susunan Pengurus Perseroan
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Penjelasan Mata Acara Kedua:
Perubahan Susunan Pengurus Perseroan

Perubahan Susunan Pengurus Perseroan
Dasar Hukum:
 Pasal 5 ayat (4) huruf c.2 dan c.3 Anggaran Dasar Perseroan
 Pasal 11 ayat (10), Pasal 14 ayat (12), dan Pasal 25 ayat (4) Anggaran Dasar Perseroan
 Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia selaku Pemegang Saham Seri A Dwiwarna No. SR-432/MBU/08/2023 

tanggal 18 Agustus 2023 perihal Persetujuan Mata Acara Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa Tahun 2023 PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk

Penjelasan:
Dalam Rapat akan usulkan:
 Persetujuan Perubahan Susunan Pengurus Perseroan



TERIMA KASIH
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